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ABSTRACT

Instrument assessment was carried out to evaluate the questionnaire to determine validity and
reliability. This survey research involved 35 students, 20 teachers, 3 lecturers. The data collection
technique was carried out by filling out an online questionnaire on the Google Form with the help of
the SPSS analysis program. This instrument assesses 5 constructs, namely the suitability of the modules
and learning models used, the suitability of the use of modules and learning methods, the completeness
and layout of the descriptions in the module, the use of language, the spelling of words and sentences.
, graphic components . The results of the validity and reliability tests can show that the validity of the

data meets the valid and reliable criteria.
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PENDAHULUAN
Bagian pendahuluan terutama
berisi: (1) Pendidikan adalah proses

memfasilitasi belajar atau memperoleh
pengetahuan, keterampilan, nilai, moral,
kepercayaan dan kebiasaan. Melalui
pendidikan, manusia dapat memahami
sesuatu yang menjadikan dirinya manusia
yang kritis dalam berpikir dan bertindak .
Belajar adalah interaksi antara siswa
dengan pelatih dan sumber belajar dalam
suatu lingkungan belajar . Dengan kata
lain belajar adalah upaya menciptakan
kondisi untuk melakukan kegiatan belajar
(Nafrin & Hudaidah, 2021). Menurut
Masykuri, dalam proses pembelajaran,
guru memberikan informasi kepada siswa
untuk memecahkan masalah kehidupan
(Masykur et al., 2017). Proses dalam
pembelajaran dapat dikatakan efektif

apabila terdapat media yang digunakan
sebagai  penunjang dalam  proses
pembelajaran (Wood et al., 2018)
Penggunaan media yang baik dapat
dijadikan sebagai optimalisasi bagi siswa
dalam melakukan proses pembelajaran
(Adawiyah et al., 2019).

Media pembelajaran adalah Salah

Satu  alat Yang  mempengaruhi
pembelajaran. Untuk meningkatkan
minat  belajar  siswa  diperlukan

lingkungan belajar yang menarik (Ntobuo
et al., 2018) . Media pembelajaran dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim (pengajar) kepada penerima
(siswa) dengan melibatkan pikiran,
perasaan, perhatian, atau kemauan siswa
sedemikian rupa untuk meningkatkan
pembelajaran (Widodo et al., 2018 ) .
Karena tujuan media pembelajaran adalah
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menyampaikan pesan atau informasi
kepada siswa, maka pesan atau informasi
yang disampaikan melalui media
pembelajaran tersebut dapat berupa
pesan yang disusun untuk memenuhi
kebutuhan dan kemampuan belajar siswa
sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif.
dalam pembelajaran. Proses (Wati &
Widiansyah, 2020). Oleh karena itu, guru
memiliki tanggung jawab yang sangat
penting untuk menyiapkan pelajaran bagi

anak dalam proses pembelajaran
(Mapeala & Siew, 2017).

Pemanfaatan lingkungan belajar
merupakan bagian penting dalam

pembelajaran di sekolah (Muteheli, 2017);
(Pernanda et al., 2018). Teori kognitif
pembelajaran multimedia menekankan
integrasi media pembelajaran dalam
proses  belajar  mengajar  untuk
meningkatkan prestasi akademik (Ngussa
& Chiza, 2017). Salah satu media yang
menarik bagi siswa adalah modul. Pada
dasarnya meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses belajar mengajar
memerlukan model pembelajaran yang
tepat dan sesuai (Yunita et al., 2019)
(Masykur et al., 2017). Strategi model
pembelajaran yang tepat dan akurat
untuk dijadikan model dalam proses
pembelajaran, diantaranya adalah model
pembelajaran berbasis masalah (Ulandari
et al., 2020). Bahan ajar adalah bahan
pembelajaran yang disusun secara
sistematis untuk digunakan oleh pendidik
dan peserta didik dalam proses
pembelajaran (Magdalena et al., 2020) .
Modul adalah bahan pembelajaran yang
dapat dipelajari secara mandiri dengan
sedikit bantuan dan bimbingan dari guru
(Puspitasari, 2019). Modul adalah alat
pembelajaran dalam bentuk tulisan atau
cetakan yang disusun secara sistematis,
untuk menguji diri melalui soal-soal
latihan yang disajikan dalam modul
(Haristah et al, 2019). Guru harus
memperluas dan mengembangkan materi

24

pembelajaran agar siswa memiliki hasil

belajar yang positif sesuai dengan
kurikulum  yang ada, kebutuhan
pembelajaran dan perkembangan

teknologi informasi (Mardia & Sundara,
2020). Salah satu tujuan pembuatan
modul adalah untuk menyediakan bahan
ajar yang memenuhi persyaratan
kurikulum, dengan  memperhatikan
kebutuhan siswa, misalnya sesuai dengan
karakteristik bahan ajar dan karakteristik
siswa.

Modul adalah bentuk bahan ajar
yang berisi rangkaian pengalaman belajar
yang terencana, dikemas secara lengkap
dan sistematis. Yang dirancang untuk
membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran tertentu. Pengembangan
modul memiliki komponen-komponen
tertentu yang perlu diperhatikan guru
agar tercipta modul yang penting bagi
pendidik dan peserta didik (Sajiwo et al.,
2019) Tujuan modul pembelajaran
adalah agar siswa dapat belajar secara
mandiri melalui kegiatan komunikatif

dan berbahasa (Lestari, 2022) . Dalam
proses  pembelajaran,  pembelajaran
pendidikan harus mencakup

pembelajaran tutorial, problem-based,
project-based, student-oriented dan
cooperative learning dengan aspek atau
media berbasis masalah dan proyek
(Gandhi et al., 2017). Penggunaan modul
juga menciptakan proses belajar mandiri.
(Zaidah & Wijaya, 2021). Melihat
pentingnya penggunaan modul sebagai
media pendidikan, diperlukan instrumen
penilaian yang tepat sehingga dapat
mengevaluasi dan memberikan perbaikan
untuk meningkatkan penggunaan modul.
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini

adalah  mengembangkan instrumen
nontes atau angket untuk mengukur
evaluasi  penggunaan modul dan

memperoleh validitas dan reliabilitas
instrumen.
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METODE

Pada  dasarnya  bagian  ini
menjelaskan Pada bagian metode
dijelaskan  tentang  subjek/peserta,

prosedur penelitian, materi/instrumen,
dan analisis data. Dapat ditulis dengan
menggunakan  subheading  dengan
maksimal 3 level.
Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (Research
and Development). Metode RnD adalah
metode penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan dan  menghasilkan
produk tertentu serta mengujinya
(Punama, 2016). Penelitian ini merupakan
pengembangan modul pembelajaran
berbasis masalah dengan menggunakan
model  pengembangan 4D  yang
dikemukakan oleh Thiagarajan et al,,
1974. Prosedur pengembangan perangkat
pembelajaran yang dimodifikasi 4 - D
Thiagarajan (Suryaningtyas, W, 2013: 12)
(Kurniawan et al., 2017) adalah sebagai
berikut:1)  Tahap Pendefinisian
(Define): Kegiatan dalam tahap ini adalah
analisis awal - akhir, analisis siswa,
analisis materi, analisis tugas, dan
spesifikasi tujuan pembelajaran; 2)Tahap
Perencanaan (Desain): Tujuan dari
tahapan ini adalah menghasilkan
rancangan perangkat pembelajaran. Hasil
pada tahap desain ini disebut rancangan
awal (Draft I). Kegiatan pada tahap ini
adalah pemilihan media, pemilihan
format, desain awal; 3) Tahap
Pengembangan (Develop): Tujuan tahap
pengembangan adalah untuk
menghasilkan rancangan akhir perangkat
pembelajaran yang baik. Kegiatan pada
tahap ini adalah validasi ahli, uji
keterbacaan; 4) Tahap Penyebaran
(Disseminate): Tujuan tahapan ini adalah
melakukan  uji  validasi  terhadap
perangkat pembelajaran yang telah diuji
dan direvisi, kemudian didiseminasikan
ke lapangan.
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Subyek penelitian ini adalah guru,
siswa dan dosen yang terlibat sebagai ahli
dalam pengembangan modul
pembelajaran berbasis masalah.
Penelitian dilaksanakan di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
pada semester gasal tahun pelajaran
2022/2023 dengan melibatkan 3 dosen, 20
dosen dan 35 mahasiswa. Sesuai dengan
karakteristik tipe respon, format alat ukur
yang digunakan adalah skala linier.
Dimana setiap pernyataan memiliki 5
alternatif jawaban yaitu Sangat Baik (SB)
dengan skor 5, Baik (B) dengan skor 4,
Cukup Baik (CB) dengan skor 3, Tidak
Baik (KB) dengan skor 2, Sangat Tidak
Baik (STB) dengan skor 1. Pengembangan
instrumen angket dengan skala 5 yang
akan dinilai tingkat keabsahan Dan
keandalannya sehingga dapat
menghasilkan instrumen yang berkualitas
dan dapat mengukur apa yang seharusnya
diukur.  (Li, 2013) Setelah data
dikumpulkan dari penyebaran instrumen
kuesioner menggunakan modul, data
kemudian  dianalisis =~ menggunakan
Statistical Package for Social Sciences
(SPSS) (Rizta & Antari, 2018); (Kusumah
et al, 2019); (Supahar, 2018) untuk
mengetahui kualitas instrumen yang telah
dikembangkan. Peneliti menentukan
validitas instrumen ini dengan cara
membandingkan tingkatan-tingkatannya
penting Yang diperoleh dengan tingkat
signifikansi tertentu yaitu o0,05. Indeks
reliabilitas  juga diperoleh  dengan
menggunakan Cronbach Alpha. Validitas
suatu instrumen harus memiliki nilai
minimal 0,3 (Nunnally, 1978) dan nilai
reliabilitas instrumen harus berada pada
rentang 0,6 < X < 1 (Joseph F. Hair et al,
2006). Dengan memenuhi kedua syarat
tersebut dapat dihasilkan instrumen yang
baik dan berkualitas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Instrumen
Pengembangan instrumen dalam
penelitian ini memiliki 5 kontrak dengan
27 item. Kelima konstruk tersebut terdiri
dari kesesuaian modul dan model
pembelajaran yang digunakan, kesesuaian
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penggunaan modul dan  metode
pembelajaran, kelengkapan dan tata letak
uraian dalam modul, penggunaan bahasa,
ejaan kata dan kalimat, komponen grafis .
Ada beberapa instrumen yang telah
dikembangkan seperti terlihat pada Tabel
1 di bawah ini.

Tabel 1. Grid Instrumen Penilaian Produk Modul

TIDAK Membangun Nomor barang
1 Kesesuaian modul dan model pembelajaran 1,23, 4,50
yang digunakan
2 Kesesuaian penggunaan modul dan metode 7,8,9,10
pembelajaran
3 Kelengkapan dan susunan uraian pada modul 11,12,13,14,15,16,17
4 Penggunaan bahasa, ejaan kata dan kalimat 18,19,20,21,22
5 Komponen grafis 23,24,25,26,27
Validitas dan Reliabilitas Instrumen Validitas Instrumen
_S&,llah satu tahapan penting dalam Setelah  instrumen  disusun,
penelitian ini adalah perancangan selanjutnya akan divalidasi oleh

instrumen melalui pengukuran yang
dilengkapi dengan uji validitas dan
reliabilitas (McDonald et al., 2019) .
Validitas yang dilakukan terhadap
konstruk menunjukkan sejauh mana
alat ukur konstruk diperoleh dengan
cara uji coba.

validator. Instrumen ini diujicobakan
dengan melibatkan 35 siswa, 20 guru, 3
dosen untuk mengetahui hasil validitas
dan reliabilitas instrumen.

Tabel 1. Validitas Instrumen Menggunakan Nilai Korelasi Item dengan Korelasi
Item-Total Terkoreksi untuk Setiap Konstruk Studi

Korelasi Item-Total yang

Cronbach's Alpha jika Item

Membangun Item Dikoreksi Dihapus
Kesesuaian 1 .858 771
modul dan model 2 .809 778
pembelajaran 3 .829 770
yang digunakan 4 759 782

5 .831 776
Kesesuaian 6 .860 .925
penggunaan 7 746 .800
modul dan 8 841 787
metode 9 790 797
pembelajaran 10 863 778
Kelengkapan dan 1 725 781
susunan  uraian 12 .849 766
pada modul 13 .854 771

14 .852 772

15 871 774
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Korelasi Item-Total yang  Cronbach's Alpha jika Item

Membangun Item Dikoreksi Dihapus
16 .860 .768
Penggunaan 17 775 768
bahasa, ejaan kata 18
dan kalimat 19 .004 784
20 .875 7781
Komponen grafis 21 822 792
22 .816 790
23 .866 787
24
26 .886 785
27 .903 .790
835 792
874 790

Reliabilitas Instrumen Non Tes

Dalam mengembangkan
instrumen evaluasi penggunaan modul
media, setiap item dinilai konsistensi
internalnya (Liu et al, 2018)
Pengukuran juga dilakukan untuk

mengukur sejauh mana item-item
dalam skala diukur dalam konstruksinya
(O'Connor & Joffe, 2020) . Berikut
adalah  hasil analisis reliabilitas
menggunakan koefisien alpha cronbach
untuk angket berbasis instrumen
pengembangan media modul.

Tabel.z2 Cronbach Alpha untuk Setiap Konstruk Studi

Bangun (N =58)

Keseluruhan Skor Alpha Cronbach

Kesesuaian modul dan model pembelajaran 0,924
yang digunakan

Kesesuaian penggunaan modul dan metode 0,879
pembelajaran

Kelengkapan dan susunan uraian pada 0,939
modul

Penggunaan bahasa, ejaan kata dan kalimat 0,930
Komponen grafis 0,940

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diperoleh
nilai Cronbach Alpha Reliability Index untuk
setiap konstruk penelitian pada penelitian ini
dan nilai alpha keseluruhan yang diperoleh
ditunjukkan untuk nilai alpha keseluruhan
yang diperoleh untuk 1) Kesesuaian modul
dan model pembelajaran yang digunakan, 2)
Kesesuaian penggunaan modul dan metode
pembelajaran, 3) Kelengkapan dan susunan
uraian dalam modul, 4) Penggunaan bahasa,
ejaan kata dan kalimat, 5) Komponen grafis
masing-masing sebesar 0,924; 0,879; 0,939;
dan 0,940. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
reliabilitas (o) lebih besar dari 0,60 untuk

setiap konstruk yang diteliti. Hasil ini
diperkuat dengan pendapat Basuki dan
Haryanto bahwa instrumen yang memiliki
korelasi tinggi atau reliabel berada pada
kisaran 0,6 < X < 1 (Arifin, 2017; Hair et al.
2006) . Dengan demikian, kelima konstruk
penelitian tersebut telah memenuhi syarat
reliabel sehingga dapat digunakan untuk
kebutuhan penelitian selanjutnya.
Berdasarkan hasil uji validitas dan
reliabilitas angket evaluasi menggunakan
modul diperoleh instrumen yang valid dan
reliabel. Hasil penelitian ini diperkuat dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan
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bahwa instrumen penilaian yang dapat
digunakan adalah instrumen yang memenubhi
kriteria valid (Ulfa Nurfillaili, M. Yusuf T.,
2016) ; (Childa Kumala Azzahri, Dwi
Widjanarko, 2017) . Selain memenuhi kriteria
valid, instrumen juga harus memenuhi
kriteria valid tinggi (Yusuf Efendi, 2019) ;
(Gabriela V. Wales, Silvya L. Mandey, 2017) .
Lebih  lanjut, temuan Inteni, dkk
menyebutkan bahwa instrumen yang layak
digunakan dalam penelitian telah memenubhi
empat syarat tes, yaitu validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda
(Aji & Winarno, 2016 ) ; (Wendy K. Adamsa,
2010) . Holli, dkk juga mengatakan bahwa
validitas diartikan sebagai kemampuan
instrumen dalam mengukur atribut konstruk
yang diteliti (Holli A. DeVon, Michelle E.
Block, Patricia, Moyle-Wright, Diane M.
Ernst, Susan J. Hayden, Deborah ]. Lazzara,
Suzanne M. Savoy, 2007) . Pendapat tersebut
memperkuat hasil penelitian ini sehingga
instrumen penilaian evaluasi penggunaan
modul bagi siswa dinyatakan valid dan layak
untuk kebutuhan penelitian selanjutnya
terkait penggunaan modul.

Selain instrumen yang memenuhi
kriteria ~ valid, penelitian ini juga
menghasilkan instrumen penelitian yang
reliabel dengan nilai Cronbach's alpha sebesar
0,940. Hasil ini diperkuat dengan pendapat
bahwa instrumen dikatakan reliabel jika
memiliki nilai Cronbach alpha lebih besar
dari 0,6 (Khumaedi, 2012) . Selanjutnya,
instrumen dikatakan dapat diandalkan jika
koefisien reliabilitas Alpha Cronbach antara
0,70-0,90 (Yusup, 2018) . Hasil penelitian ini
juga diperkuat dengan pendapat Tang Keow
Ngang, Subadrah Nair, Bouphan Prachak
bahwa skala dan kriteria yang digunakan
untuk mengukur instrumen tes harus
memenuhi kriteria sangat reliabel (Ngang et
al., 2014) . Instrumen dengan Cronbach's
alpha lebih besar sebaiknya digunakan untuk
semua jenis penelitian karena memiliki
kesalahan pengukuran yang lebih kecil dan
memiliki kekuatan statistik yang lebih besar
untuk setting penelitian apapun (Heo et al.,
2015) Namun, ketika item paralel
menargetkan konstruksi unidimensional, alfa
Cronbach instrumen harus ditingkatkan
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dengan mengembangkan satu set item
berkorelasi tinggi tetapi tidak dengan

meningkatkan jumlah item dengan korelasi
antar item yang tidak memadai.

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, angket yang dikembangkan
berdasarkan instrumen evaluasi penggunaan
modul untuk siswa memiliki validitas
konstruk yang baik dan reliabilitas yang tinggi
sehingga dapat digunakan dalam penelitian
pengembangan modul. Dengan demikian,
instrumen penelitian yang mengukur evaluasi
penggunaan modul bagi mahasiswa yang telah
diujicobakan dianggap layak digunakan dan
dipercaya untuk digunakan dalam proses

penelitian ~ yang  mengukur  evaluasi
penggunaan modul bagi mahasiswa. Hal ini
diperkuat dengan penelitian yang

menyatakan bahwa untuk menjamin kualitas
hasil penelitian, instrumen yang digunakan
berasal dari pilihan alat yang valid dan reliabel
(Souza et al., 2017) ; (Suratno et al., 2016) .
Selanjutnya penggunaan instrumen evaluasi
harus memenubhi kriteria valid dan layak pakai
(Pinilih, Fitria Wahyu, Rini Budiharti, 2013) .
Alat penilaian yang menilai penggunaan
modul oleh siswa dapat mencegah siswa
terlibat dalam perilaku spekulatif dalam
penilaian, terutama dalam penilaian akhir
setelah modul yang diarahkan siswa
menggunakan survei pencapaian penilaian.
Meski begitu, tidak sedikit responden dari
mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang
mengikuti instrumen ini. dan tentunya belum
tentu cocok untuk digunakan sebagai sarana
penelitian bagi kampus lain. Diharapkan
dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui nilai validitas dan reliabilitas
responden di kampus lain dan dengan sebaran
responden yang lebih besar. Tujuannya adalah
untuk menyempurnakan instrumen
penelitian ini dan memiliki nilai validitas dan
reliabilitas yang lebih tinggi sehingga
instrumen ini dapat digunakan sebagai alat
penelitian  yang lebih  baik  untuk
mengumpulkan data penelitian.

Dengan menggunakan modul ini
diharapkan siswa dengan latar belakang
penguasaan konsep yang berbeda dapat
mengembangkan  konsep yang ada.
Keterampilan literasi era digital secara
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bertahap memotivasi proses belajar
mengajar siswa untuk mengumpulkan
informasi dan membantu siswa berpikir
inventif, sehingga siswa akan bertukar
pikiran yang berguna dalam memecahkan
rangkaian masalah yang telah diberikan
secara ilmiah dan profesional yang juga
akan melatih komunikasi bersamaan. teman

sebaya kemudian menghasilkan
produktivitas ~ yang  tinggi  dengan
menghasilkan  powerpoint atau hasil

presentasi pemecahan masalah yang telah
didiskusikan secara berkelompok. Dalam
proses belajar mengajar akan tercipta
pembelajaran yang memiliki nilai moral dan
karakter.

PENUTUP

Pendekatan baru untuk
pembelajaran berbasis masalah dapat
membuat proses belajar mengajar mudah
diingat. Diharapkan kerangka Problem
Based Learning yang telah dibangun oleh
para reviewer dapat mewujudkan
pemahaman konseptual yang benar dan
memiliki keterampilan abad 21 seperti
keterampilan literasi era digital, berpikir
inventif, komunikasi efektif, produktivitas
tinggi dan nilai moral yang baik. Untuk
mencapai keberhasilan, siswa diharapkan
menggunakan media  pembelajaran
berupa modul yang sesuai. Reviewer telah
mencantumkan beberapa hal yang perlu
ada dalam suatu media ajar berupa
modul. Kajian ini menunjukkan bahwa
media ajar berupa modul dapat
digunakan dalam proses belajar mengajar.
Diharapkan dengan adanya instrumen
penilaian media ajar ini  dapat
menghasilkan modul media ajar yang
berkesan dalam proses belajar mengajar
yang inovatif dan efisien. Sehingga
mahasiswa dapat menjadi pemimpin yang
baik di masa depan yang dapat berhasil
menghadapi gambaran abad 21.

Saran disusun berdasarkan temuan
penelitian yang telah dibahas. Saran dapat
mengacu pada  tindakan  praktis,
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pengembangan teori baru, dan/atau

penelitian lanjutan.
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